
DAFTAR PUSTAKA 

LPPD Desa Bojongmanik, Kecamatan Sindangresmi, 2018, 

Diambil Rabu 17 Juli 2019. 

Profil Company LAZ Harfa Provinsi Banten, Mengunggah Peduli 

Mewujudkan Harapan, Bentuk Laporan Video, Tahun 

2019. 

LAZ Harfa Provinsi Banten, STBM Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat, Bentuk Laporan Power Point, 2019, h.3.  

Profil Company LAZ Harfa Provinsi Banten, Compagnie Profile, 

Bentuk Laporan Power Point, Tahun 2019, h.33. 

 

BUKU 

Edi Setiadi Soedjono, Dkk, Buku Referensi Opsi Sistem dan 

Teknologi Sanitasi, (Jakarta, Tim Teknis Pembangunan 

Sanitasi, 2010),  h.2. 

Apriatman, Nur, Stop Buang Air Besar Sembarangan: 

Pembelajaran Dari Para Penggiat Community-Led Total 

Sanitation CLTS, (Pokja AMPL &WASPOLA, 2009), h,3. 

Totok Mardikanto, & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat, Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h.25. 

Tantan Hermansyah, Memberdayakan Masyarakat Dengan 

Mengaplikasikan Pendekatan Transformasi-Komunitas-

Institusional, (Banten: UIN Jakarta Press, 2016), h,6. 

Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan, 

(UNPAD Press: 2016), h.45. 

Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan Pengembangan 

Masyarakat dan Intervensi Komunitas: Sebuah Pengantar 



Pada Pemikiran DNA Pendekatan Praktis, (Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia: Jakarta, 2003,) h.54 

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h.67. 

Natawijaya, Dkk, Teori Penelitian Pendidikan, (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), h. 211. 

Lexy J. Moleong, M.A, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2013, h.5. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014, h.226. 

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial 

Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 172. 

Muhtadi & Tantan Hermansyah, Manajemen Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI), (UIN Syarif Hidayatullah: 

Jakarta Press), 2013, h.42. 

 

INTERNET 

“Kejar Target 100 Persen Akses Sanitasi di 2019, Bappenas 

Optimalkan DAK Dana Desa”, 

https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-

pers/kejar-target-100-persen-akses-air-minum-dan-

sanitasi-layak-di-2019-bappenas-optimalkan-dak-dan-

dana-desa/, Diakses Pada November 2017, Pukul 21:14 

WIB. 

“Dinas Kesehatan Provinsi Banten, Jenis-Jenis Jamban Tahun 

2017”, http://dinkes.sumutprov.go.id/v2/berita-207-

jenis-jenis-jamban.html 

 

https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/kejar-target-100-persen-akses-air-minum-dan-sanitasi-layak-di-2019-bappenas-optimalkan-dak-dan-dana-desa/
https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/kejar-target-100-persen-akses-air-minum-dan-sanitasi-layak-di-2019-bappenas-optimalkan-dak-dan-dana-desa/
https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/kejar-target-100-persen-akses-air-minum-dan-sanitasi-layak-di-2019-bappenas-optimalkan-dak-dan-dana-desa/
https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/kejar-target-100-persen-akses-air-minum-dan-sanitasi-layak-di-2019-bappenas-optimalkan-dak-dan-dana-desa/
http://dinkes.sumutprov.go.id/v2/berita-207-jenis-jenis-jamban.html
http://dinkes.sumutprov.go.id/v2/berita-207-jenis-jenis-jamban.html


SKRIPSI 

Damanik, Rina Anggraini, Deskripsi Pelaksanaan Program 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sering Kecamatan Medan Tembung Kota 

Medan, (Skripsi Sarjana, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat : Universitas Sumatera Utara, 2018). 

Nur Kholis Hanifah, Hubungan Partisipasi Masyarakat dan 

Keberhasilan Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat di Desa Wates Jaya Kebupaten Bogor, 

(Skripsi Sarjana, Institut Pertanian Bogor, Bogor 

2018). 

Rifqah Fauziyah Natsir,Aplikasi Konsep Asset Based 

Community Development (ABCD) Dalam 

Meningkatkan Cakupan Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) di Kampung Bokara Kelurahan 

Banyorang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 

Bantaeng, 2014, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu 

Kesehatan : Alauddin Makassar). 

Nurul Siti Fatonah, Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan 

Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (Stop 

BABS) di Desa Purwosari Kecamatan Sayung 

Kabupaten Demak Tahun 2015. (Skripsi) Semarang 

(ID): UNNES, h.11. 

 

JURNAL 

Sukidjo, “Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin di Indonesia” Jurnal Economia, Vol. 

8 No.1 (April, 2012) Universitas Negeri Yogyakarta, 

Indonesia, h.37. 

Moh, Fajar Nugraha, “Dampak Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) Pilar Pertama di Desa Gucialit 



Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang”, Jurnal 

Kebijakan dan Manajemen Publik,Vol.3 No.2.44-53, (Mei 

–Agustus, 2015) Mahasiswa Program Ilmu Administrasi 

Negara, FISIP, Universitas Airlangga. 

 

WAWANCARA 

Imam Hidayat Manajer Program Periode 2019 

Muhammad Mukri, S, Pd.I, Manajer Program Periode 2018 

Supriyadi, Ka, divisi pendayagunaan 

Marjaya, Ka divisi SDM 

Nika field fasilitator desa periode 2019 

Amel field fasilitator desa periode 2018 

Eha field fasilitator desa periode 2018 

Emil field fasilitator desa periode 2018 

Masyarakat 

Urip 

Sopandi 

Iip 

Asmah  

Ranah 

Saniah 

Eni 

Sukanta 

Embet 

Edi 

Ende 

Herman



91 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk lembaga antara lain sebagai berikut; 

1. Bagaimana awal berdirinya program? 

2. Bagaimana struktur lembaga LAZ Harfa? 

3. Siapa saja yang menjadi fasilitator desa dampingan? 

4. Bagaimana pelaksanaan program pemicuan STBM 

bidang kesehatan? 

5. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan selama program 

berlangsung? 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

berjalannya program pemicuan STBM bidang 

kesehatan? 

7. Apa yang membuat LAZ Harfa menerapkan program 

tersebut di desa? 

8. Bagaimana pelaksanaan pemicuan di masyarakat? 

9. Siapa saja yang melakukan pemicuan? 

10. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program 

pemicuan STBM bidang kesehatan? 

11. Bagaimana tingkat keberhasilan program di 

masyarakat setelah mengikuti program? 

 

 



 

 
 

Pertanyaan untuk masyarakat anatara lain sebagai berikut; 

1. Kenapa Bapak/Ibu melakukan aktivitas BABS? 

2. Apa Bapak/Ibu mempunyai jamban/cubluk di rumah? 

3. Apa Bapak/Ibu mengikuti kegiatan pemicuan di 

desa? 

4. Manfaat apa saja yang Bapak/Ibu rasakan semenjak 

ada program? 

5. Bagaimana kegiatan arisan jamban yang Bapak/Ibu 

ikuti? 

6. Kenapa Bapak/Ibu belum membuat jamban/cubluk di 

rumah? 



 

 
 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Ibu Saniah. 

 

Wawancara dengan Ibu Ende. 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Asmah ketua arisan jamban 

 

Wawancara dengan Ibu Ranah anggota arisan jamban 



 

 
 

 

Wawancara dengan Ibu Urip anggota arisan jamban 

 

Proses menggali jamban/cubluk. 



 

 
 

 

Wawancara dengan Bapak Iip. 

 

Wawancara dengan Bapak Sopandi. 



 

 
 

 
Penampakan jamban/cubluk 

 
Wawancara dengan Bapak Edi. 



 

 
 

 

Kantor Desa Bojongmanik. 

 

Kegiatan monev jamban/cubluk Desa Bojongmanik 



 

 
 

 

Monev jamban/cubluk  

 

Kegiatan monev dengan Field Fasilitator  

 


